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Abstract

In human-centered service organizations, effectiveness largely depends on system integration
and the quality of human resource management. Dynamic organizations continuously strive to
enhance productivity and maintain competitive advantage through consistent performance.
This study aims to analyze the influence of Islamic work ethics, emotional intelligence, and
organizational support on employee performance, with organizational commitment as a
mediating variable. The research was conducted at PKU Muhammadiyah Hospital Wonosobo
using questionnaires distributed to 85 respondents selected through purposive sampling. Data
were analyzed using the path analysis approach. The results show that Islamic work ethics
and organizational support have a positive and significant effect on employee performance,
while emotional intelligence does not. Islamic work ethics and organizational support also
significantly increase organizational commitment. However, commitment does not have a
significant effect on performance and does not act as a mediating variable. These findings
highlight the importance of strengthening work values and direct organizational support to
enhance employee performance in high-pressure work environments.
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Abstrak

Dalam organisasi pelayanan yang berbasis pada manusia, efektivitas sangat bergantung pada
keterpaduan sistem dan kualitas pengelolaan sumber daya manusia. Perusahaan yang
dinamis akan terus meningkatkan produktivitas serta mempertahankan keunggulan kompetitif
melalui kinerja yang konsisten. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh etika
kerja Islam, kecerdasan emosional, dan dukungan organisasi terhadap kinerja karyawan,
dengan komitmen organisasi sebagai variabel mediasi. Penelitian dilakukan di RS PKU
Muhammadiyah Wonosobo dengan menyebarkan kuesioner kepada 85 responden
menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data menggunakan pendekatan path
analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika kerja Islam dan dukungan organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan kecerdasan
emosional tidak. Etika kerja Islam dan dukungan organisasi juga terbukti meningkatkan
komitmen organisasi, tetapi komitmen tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
dan tidak berperan sebagai mediator. Temuan ini menunjukkan pentingnya penguatan nilai
kerja dan dukungan organisasi secara langsung dalam meningkatkan kinerja.
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1. Pendahuluan

Individu pada lingkungan memerlukan adanya suatu kesadaran terkait kesehatan agar
para individu juga dapat terjaga selama hidupnya. Melalui hal tersebut, diperlukan
adanya pelayanan kesehatan yaitu rumah sakit dengan jumlah yang cukup tinggi.
Dalam memberi jawaban terkait keperluan individu pada pelayanan itu, pemerintah
serta swasta tengah berusaha dalam mencukupi kebutuhan yang disebutkan. Saat ini,
lingkungan pasar sedang mengalami suatu persaingan yang cukup tinggi, membuat
perusahaan bersama mempunyai kesempatan yang setara ataupun lebih besar dalam
mendapat suatu akses akan tenaga kerja. Selain itu, value yang diberi dari pembeli
juga diperlukan dalam menyediakan suatu pembeda akan perusahaan dimana
memberi penawaran akan barang ataupun jasa yang sama Najwa & Hidayah (2021).

Keterkaitan antar sistem di dalam perusahaan, yang merupakan prasyarat untuk
membentuk organisasi yang efektif, membutuhkan kemampuan manajemen sumber
daya manusia yang lebih kuat dalam proses pelayanan, dimana lebih dikendalikan
oleh individu. Perusahaan bersifat dinamis akan terus menjalankan peningkatan
produktivitas dengan terus memberikan hasil terbaik dan mempertahankan
keunggulan kompetitifnya. SDM adalah komponen yang dipandang memiliki potensi
paling besar untuk memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan, dan ini
berkaitan dengan bagaimana sumber daya dikelola Rita, Desva, Bahrun (2021). Untuk
mengarahkan sumber daya manusia yang terlibat dalam suatu organisasi harus
mempunyai target yang detail. Faktor-faktor yang mempengaruhi satu sama lain
mempunyai peran dalam operasi organisasi untuk mencapai tujuannya. Salah satu
penyebabnya adalah bisnis harus melakukan pengelolaan serta pengoptimalan akan
sumber daya manusianya, terlebih apabila mengalami masalah pada performa pekerja
Fairuzakiyah et al., (2020).

Etika kerja menjadi salah satu komponen terpenting yang digunakan baik oleh
individu ataupun organisasi sebagai pedoman dalam menjalankan operasi usahanya.
Hal tersebut dilaksanakan supaya aktivitas yang dilaksanakan tidak merugikan
individu maupun institusional. Sumber daya manusia, khususnya korporasi di lembaga
yang memanfaatkan gagasan syariah, membutuhkan etika. Etika yang dipunyai
didasarkan pada etika kerja Islami. Dalam kegiatan perusahaan, etos kerja Islami
memainkan peran penting, terutama dalam mencapai tujuan untuk pendapatan
duniawi ataupun ukhrawi Sodiq (2018). Yousef menyatakan bahwa etika kerja Islami
memberi suatu pengaruh terhadap kinerja karyawan pada organisasi (Putro, 2018).
Tiap organisasi tentunya mempunyai penerapan akan peraturan dimana melibatkan
etika dalam mengendalikan perilaku para pekerja pada institusi. Peraturan ataupun
etika mempunyai tujuan dalam memberi pekerja suatu pencapaian akan target
organisasi melalui pembatasan dimana sudah ditetapkan.

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya mengenai etika kerja islam terhadap
kinerja karyawan diantaranya studi Ali dan Fuad (2019) menyatakan dalam penelitian
sebelumnya terkait etika kerja islam terhadap kinerja karyawan dan ditemukan bahwa
etika kerja islam berpengaruh positif dan signifikan. Didukung dengan penelitian
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Harmoko dan Sunaryo (2017) yang menyatakan bahwa etika kerja islam
mempengaruhi secara positif dan signifikan. Sememtara itu penelitian yang dilakukan
Sodig (2018) menyatakan bahwa etika kerja islam memberi bukti dimana tidak
ditemukan suatu pengaruh secara signifikansi terhadap kinerja karayawan. Oleh
karena itu terdapat gap antara penelitian yang dilakukan Ali dan Fuad (2019) dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sodiq (2018).

Menurut Prasetyo (2017) Etika diperlukan pada pekerjaan ataupun usaha pada saat
individu mempunyai suatu kesadaran terkait perkembangan dalam bisnis dimana
dapat memberikan suatu akibat yaitu adanya pengurangan dalam value kemanusiaan
yang dipunyai atau yang biasa disebut sebagai humanistics. Selain Etika kerja Islam
dalam menjalankan tugasnya seorang karyawan juga harus dapat mengendalikan
perasaan yang dipunyai ketika berhadapan dengan masalah duniawi. Emosi yang
cerdas diketahui menjadi suatu peluang seorang individu dalam mengendalikan
perasaan, penggunaan, berkomunikasi, berkenalan,  mengingat  serta
menggambarkan emosi.

Efendi dan Eddy dalam Agung et al. (2016) memberi pernyatan karena dilandasi
dengan memahami perasaan orang lain, seseorang dengan kecerdasan emosional
yang tinggi akan mampu mengenal dirinya sendiri, berpikir rasional, berperilaku
konstruktif, dan membangun hubungan sosial yang baik. Hamidah et al., (2016)
mengatakan bahkan saat berada di bawah tekanan, seseorang dengan kecerdasan
emosional yang tinggi akan mampu membuat penilaian yang masuk akal dan dapat
diterima. Kecerdasan emosional juga memungkinkan seseorang untuk menunjukkan
kejujurannya. Orag dengan kecerdasan emosional tinggi mungkin berpikir rasional di
bawah tekanan, bertindak secara etis, mengikuti cita-cita, dan memiliki keinginan kuat
untuk berhasil. Kecerdasan emosional mengacu pada kemampuan untuk berhasil
menggunakan emosi untuk mencapai tujuan yang benar, membentuk hubungan kerja
yang konstruktif, dan mencapai kesuksesan profesional.

Dalam studi Haryono (2017) menyatakan bahwa kecerdasan emosional
mempengaruhi secara positif serta signifikan terhadap kinerja karyawan. Pernyataan
ini di dukung dengan studi Mulyasari (2019) dengan hasil penelitian memberi bukti
bahwa kecerdasan emosional mempengaruhi secara positif serta signifikan terhadap
kinerja karyawan. Sedangkan studi Yani dan Istigomah (2016) memberi pernyataan
bahwa kecerdasan emosional mempunyai pengaruh negatif serta tidak signifikan
terhadap kinerja karayawan. Oleh karena itu terhdapat gap antara studi dimana
dilaksanakan oleh Haryono (2017) dan Mulyasari (2019) dengan studi yang dijalankan
oleh Yani dan Istigomah (2016).

Untuk meningkatkan kinerja dan kepercayaan karyawan kepada perusahaan
dibutuhkan dukungan organisasi dari suatu perusahaan itu. Menurut Rhoades &
Eisenberger dalam Novitasari & Winarsih (2020), dikarenakan adanya penanaman
akan keterlibatan karyawan serta organisasi, pertimbangkan dukungan organisasi
yang dirasakan sebagai sumber paling signifikan dari peristiwa sosio-emosional.
Karyawan menjadi lebih stabil dan berkomitmen sebagai hasil dari dukungan ini.




Kurva: Jurnal Ekonomi Manajemen Keuangan dan Bisnis, 1(2), 2024, 122

Dukungan dari organisasi menumbuhkan budaya organisasi yang sehat dan terkendali
serta lingkungan kerja yang lebih baik. Diyakini dengan ketersediaan sumber daya
manusia yang bermutu, akan mampu mengatasi segala kesulitan yang muncul, baik
internal maupun eksternal. Kinerja karyawan dapat ditingkatkan melalui
pengembangan kapasitas, usaha, dan dukungan organisasi. Individu menjadi motor
penggerak organisasi, dengan tercapainya tujuan organisasi yang salah satunya
sangat bergantung pada kinerja pegawai, baik yang baik maupun yang negatif. Untuk
meningkatkan kinerja pegawai itu sendiri, diperlukan dukungan dan kemampuan
organisasi Indarjanti & Bodroastuti (2020).

Mujibburahman (2020) mengatakan dalam penelitiannya variabel dukunagn
organisasi yang diukur oleh kinerja memiliki kontribusi pengaruh signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan. Studi ini dudukung juga oleh studi Ambarsari (2021) yang
mengakatan bahwa dorongan organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja kryawan. Sedangkan Setiawan et al., (2012) menyatakan bahwa
dukungan organisasi persepsian tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan.
Oleh karena itu terdapat gap antara penelitian Mujibburahman (2020) dan Ambarsari
(2021) dengan penelitian Setiawan et al., (2012)

Selain faktor diatas beragam studi memberi pernyataan dimana komitmen
organisasi mempunyai pengaruh dengan kinerja. Komitemen diketahui mempunyai
kapabilitas dalam peningkatan serta penghasilan akan performa pekerja dimana
bersifat optimal. Aspek tersulit yang dialami pada suatu organisasi yaitu langkah dalam
membentuk pekerja sehingga dapat mempunyai kinerja yang efisien. Maka, pekerja
mendapatkan tuntutan agar dapat melaksanakan pekerjaan berdasarkan kemampuan,
tetapi nyatanya tidak seluruh pekerja memiliki bakat yang disesuaikan pada harapan
organisasi Aziz et al., (2017). Menurut Ticoalu dalam Agung et al., (2016) Komitmen
organisasi dibutuhkan sebagai indikator kinerjak aryawan. Dalam hal ini evaluasi akan
kinerja dijadikan sebagai faktor terpenting dalam keberhasilan organisasi.
Pengevaluasian kinerja dilaksanakan dikarenakan adanya pencerminan terkait
perencanaan strategi organisasi. Dalam hal ini, evaluasi kinerja terfokuskan secara
individual. Dalam penelitian Indarjanti & Bodroastuti (2012) menyatakan bahwa
komitmen karyawan merupakan indikator yang baik dari seberapa baik manajemen
sumber daya manusia. Apabila karyawan mempunyai level komitmen yang tinggi,
perusahaan akan menarik rekan kerja yang mempunyai kesetian yang akan bekerja
sekeras mungkin untuk kepentingan organisasi, sehingga produktivitas dan kinerja
mengalami peningkatan. Berkaitan dengan hal tersebut, upaya untuk melakukan
penilaian terhadap kinerja organisasi menjadi terpenting.

Alasan dipilihnya komitmen organisasi sebagai variabel pemediasi terkait dengan
kesetiaan karyawan kepada instansi atau organisai tempat bekerja selain itu komitmen
organisasi juga dapat membangun kepercayaan karyawan dengan perusahaan.
Alasan lain dipilihnya komitmen organisasi adalah untuk mengetahui apakan
komitmen organisasi dapat memperkuat atau memperlemah faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan.
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Dalam penelitian Ardhiyyan (2017) menyatakan bahwa etika kerja islam
berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh komitmen organisasi.
Peneliti alin menyatakan bahwa komitmen organisasi mampu memediasi kecerdasan
emosional terhadap kinerja karyawan (Khanifah & Palupiningdyah, 2015). Dan
didukung dengan penelitian Susmiati & Sudarma (2015) yang mengatakan bahwa
dukungan organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang dimediasi melalui
komitmen organisasi.

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Wonosobo. Rumah
sakit ini sudah mendapatkan pengakuan dari Pemerintah dimana segala hal
operasional dan manejerial telah sesuai dengan standar yang ditetapkan baik regulasi,
prosedur pelayanan maupun sarana dan prasarana. Terakreditasi paripurna berfokus
pada komitmen rumah sakit untuk menjaga keselamatan pasien dan peningkatan mutu
pelayanan.

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Wonosobo juga menjadi ke-tiga di Indonesia
yang telah tersertifikasi Syariah oleh DSN — MUI. Rumah Sakit PKU Muhammadiyah
Wonosobo memiliki visi dan misi untuk memberikan pelayanan prima secara islami
dan holistik dengan mengutamakan mutu dan keselamatan pasien. Menyediakan
Insan PKU yang berakhlak mulia, memegang teguh nilai-nilai syariah, profesional dan
kompeten dengan sistem pendidikan berkelanjutan. Berperan aktif dalam dakwah
pencerahan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Menciptakan sistem
kerja yang inovatif, efektif dan efisien dengan fasilitas terbarukan berbasis ilmu
pengetahuan, teknologi informasi dan komunikasi. Bersinergi dengan individu,
lembaga lain, komunitas maupun organisasi lain secara harmonis. Untuk menjalankan
misi tersebut setiap karyawan diharuskan memiliki etika kerja yang baik dan dapat
melakukan pekerjaannya dengan baik.

Alasan peneliti memilih Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Wonosobo sebagai
lokasai penelitian adalah karena sesuai dengan visi dan misi yang di lakukan oleh
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Wonosobo yaitu Menyediakan insan PKU yang
berakhlak mulia, memegang teguh nilai-nilai syariah, profesional dan kompeten
dengan sistem pendidikan berkelanjutan. Dan Bersinergi dengan individu, lembaga
lain, komunitas maupun organisasi lain secara harmonis. Hal ini yang akan menjadikan
suatu fenomena kinerja karyawan yang memiliki etika kerja islam, Kecerdasan
emosional, dukungan organisasi, dan komitmen organisasi dalam meningkatkan
kinerja karyawan dalam Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Wonosobo. Maka tujuan
penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh etia kerja islam, kecerdasan
emosional dan dukungan organisasi terhadap kinerja karyawan dengan komitmen
organisasi sebagai pemediasi di rumah sakit PKU Muhammadiyah Wonosobo.

2. Tinjauan Pustaka

Etika Kerja Islam dan Kinerja Karyawan

Dalam studi Sodiq (2018) Etika merupakan suatu hal penting yang sering dijadikan
topik utama untuk diteliti Indonesia beberapa tahun terakhir. Seorang individu yang
sudah mempunyai pemahaman perilaku yang baik maka akan selalu melakukan
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pekerjaan dengan sebaik-baiknya dikarenakan mempunyai pemahaman akan kerjaan
menjadi suatu ibadah dalam menemukan Ridho Allah SWT Alpian (2019). Dalam
penelitian Ali & Fuad (2019) memberi pernyataan bahwa etika kerja Islam memberikan
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan di SMP IT kota Tasikmalaya. Hal ini
ditunjukkan dengan perilaku Islami yang dimiliki oleh karyawan SMP IT di Kota
Tasikmalaya memberikan hasil kerja yang sesuai dengan tujuan sekolah.

H1: Etika kerja islam Berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

Etika Kerja Islam dan Komitmen Organisasi

Menurut Yousef padaWahyudi (2016) Suatu sikap kerja yang positif dibutuhkan
stimulus untuk memberikan dampak positif terhadap perilaku individu hal ini merujuka
kepada etika kerja islam yang juga akan memberikan dampak baik dalam bekerja.
Kerja keras, komitmen dan dedikasi suatu pekerjaan menghasilkan sikap kerja yang
positif, hal ini akan menjadi keuntungan bagi individu itu sendiri dan organisasi. Dalam
penelitian Wahyudi (2016) menyatakan bahwa etika kerja Islam berpengaruh positif
terhadap komitmen organisasi, hal ini membuktikan bahwa etika kerja islam dapat
mempengaruhi komitmen organisasi, semakin baik etika kerja islam seseorang akan
semakin erat pula komitmen organisasi tersebut.

H2: Etika kerja islam berpengaruh terhadap komitmen organisasi

Kecerdasan Emosional dan Kinerja Karyawan

Seorang yang mampu mengontrol emosi dapat dengan mudah untuk mengamobil
keputusan dengan tgas dan tepat walaupun dalam situasi yang sulit dan tertekan.
Integritas seseorang akan terlihat apabilah seorang memiliki kecerdasan emosional
yang baik. Kecerdasan emosional dapat membuat seorang berfikir lebih jernih
walaupun disituasi sulit, dan bertindak sesuai etika, mempunyai prinsip dan
mempunyai keinginan untuk berprestasi. Kecerdasan emosional adalah suatu
kemampuan seseorang dalam mengontrol emosi secara efektif agar dapat mencapai
tujuan dengan tepat, menciptakan hubungan kerja yang produktif dan meraih
keberhasilan di tempat kerja Hamidah (2016). Dalam penelitian Haryono (2017)
menyatakan bahwa kecerdasan emosi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja individu.seorang karyawan yang memiliki kecerdasan emosional
akan menjalankan pekerjaannya dengan baik.

H4: Kecerdasan Emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan

Kecerdasan Emosional dan Komitmen Organisasi

Dalam Adelina (2017) Karyawan dengan kecerdasan emosional yang kuat lebih
cenderung berkomitmen pada atasan mereka. Karyawan dapat memperoleh manfaat
dari kecerdasan emosional dalam hal membuat komitmen organisasi. Personil kedua
kantor Inspektorat Kabupaten Karanganyar dan Kota Surakarta memiliki komitmen
organisasi yang sangat baik, menurut studi deskriptif. Penelitian Barata (2020) bahwa
Variabel kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang signifikan terhaddap
komitmen organisasi pada karyawan. Temuan studi membuktikan bahwa kecerdasan
emosional memiliki kontribusi yang signifikan terhadap prestasi karyawan.
Kecerdasan emosional dibentuk oleh berbagai faktor internal seperti jeniskelamin,
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tingkat pendidikan dan usia, serta faktor eksternal seperti lingkungan kerja setiap
orang, masa kerja dan rekan kerja. Semakin tinggi kecerdasan emosional karyawan
maka semakin baik komitmen organisasi, karena dia dapat membedakan masalah
pribadi debfab masalah yang ada di organisasi, dan dia akan dapat mengambil
tanggung jawab tanoa pengawasan, dan dia akan dapat memberi kesamaan visinya
dengan visi organisasi tempat ia bekerja.

H3: Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap komitmen organisasi

Dukungan Organisasi dan kinerja karyawan

Menurut Robbins dalam Khafit, Ashar (2019) dukungan organisasional dimana dialami
adalah sejauh mana karyawan percaya bahwa organisasi menghargai partisipasi
individu serta kepedulian akan kesejahteraan mereka. Kecuali ma ajemen tidak
memberi dukungan karyawan, karyawan akan menganggap tugas-tugas ini sebagai
sesuatu yang tidak menyenangkan serta menyebabkan inefisiensi dalam organisasi.
Dukungan organisasi yang di rasakan oleh karyawan akan dapat meningkatkan kinerja
mereka. Penelitian Mujibburahman (2020) menyatakan bahwa variable dukungan
organisasi yang diukur oleh kinerja yang memiliki kontribusi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja, artinya semakin tinggu dukungan organisasi maka akan memberi
peningkatan kinerja dalam organisasi tersebut. Hipotesis yang dapat disimpulkan dari
penelitian tersebut:

H5: Dukungan organisasi berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap kinerja

karyawan

Dukungan Organisasi dan Komitmen Organiasasi

Menurut Eisenberger dalam Metria & Riana (2018) menyatakan bahwa karyawan yang
menerima mpotivasi dari organisasi tidak mungkin menemukan pekerjaan lain ataupun
tidak mengambil penawaran pekerjaan dari perusahaan lain. Ketika penghargaan adil,
mereka memiliki suara dalam pengambilan keputusan, dan ketika mereka melihat
dukungan dari atasan mereka, karyawan akan merasa didukung oleh organisasi.
Penelitian Darupaksi (2021) menyatakan dukungan organisasi memengaruhi
secarapositif terhadap komitmen organisasional karyawan. Dampak positif tersebut
dapat dijelaskan karena semakin besar dukungan organisasi yang dirasakan oleh
karyawan, maka akan semakin besar pula komitmen organisasional dari karyawan
tersebut. Hipotesis yang dapat disimpulkan dari penelitian tersebut:

H6: Dukungan Organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

komitmen organisasi

Komitmen Organisasi dan Kinerja Karyawan

Menurut Ghozali dalam Haryono (2017) Seseorang akan memiliki ikatan emosional
yang tinggi akan mempunyai komitmen terhaddap organisasi yang tinggi hal ini akan
menjadikan seorang merasa menjadi bagian dari suatu organisasi terssebut.
Seseorang akan bertahan dan menghadapi situasi yang sulit akan menimbulkan rasa
kepemilikan dengan organisasi. Sehingga seseorang akan berusaha dalam mencari
upaya untuk mengoptimalkan kinerja karyawan dalam suatu organisasi, hal ini akan
menjadi acuan untuk melakukan aktivitas. Beberapa studi yang memperkuat
pernyataan tersebut. Penelitian Sapitri (2016) menyatakan bahwa Penelitian ini
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membuktikan bahwa tujuan organisasi akan dapat tercapai sesuai dengan keingnan

perusahaan apabila seorang karyawan mempunyai komitmen terhadap organisasi

tinggi dan melakukan pekerjaan dengan baik. Hipotesis yang dapat disimpulkan dari

penelitian tersebut:

H7: Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan

Kemampuan Komitmen Organisasi Memediasi Etika Kerja Islam, Kecerdasan

Emosional dan Dukungan Organisasi

Dalam penelitian Ardhiyyan (2017) memberi pernyataan bahwa Etika Kerja Islam

memengaruhi terhadap kinerja karyawan yang dimediasi komitmen organisasi. Maka

diartikan semakin kuat etos kerja islami maka semakin baik kinerja pegawai, namun

akan lebih baik lagi jika diterapkan juga untuk meningkatkan komitmen organisasi

melalui cita-cita etos kerja islami. Selain itu Sampunto, Syahid & Sutomo (2019)

menyatakan bahwa Komitmen Organisasi mampu memediasi kecerdasan emosional

terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya Susmiati & Sudarma (2015) menyatakan

dukungan organisasi yang dirasakan mempengaruhi kinerja karyawan melalui

komitmen organisasi. artinya komitmen organisasi dapat memediasi dukungan

organisasi terhadap kinerja karyawan. Hipotesis yang dapat disimpulkan:

H8: Komitmen organisasi mamapu memediasi etika kerja islam dan kinerja

H9: Komitmen Organisasi mampu memediasi Kecerdasan Emosional dan Kinerja
karyawan

H10: Komitmen organisasi mampu memediasi dukungan organisasi dan Kinerja
karyawan

3. Metodologi

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field Research) atau jenis
penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan kuisioner sebagai instrumen
penelitian. Penelitian ini dilakukan di Rumah sakit PKU Muhammadiyah Wonosobo.
Populasi adalah sekelompok objek penelitian berupa jumlah keseluruhan orang, objek,
transaksi, atau peristiwa yang dapat dipelajari. Populasi (population) mengacu pada
keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti investigasi
Ghozali (2013). Populasi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan sebanyak 490 karyawan yang bekerja di Rumah sakit PKU Muhammadiyah
Wonosobo. Sampel (sample) adalah sebagian dari populasi dalam penelitian Lusri
(2017) Sampel terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Dalam
penelitian ini penuluis menggunakan teknik non-probability sampling dan purposive
sampling. Jumlah sampel yang diambil dari Rumah sakit PKU Muhammadiyah
Wonosobo adalah berjumlah 85 responden.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu sumber data
dimana klangsung memberikan sata kepada para pengumpul data. Peneliti juga
menggunakan data sekunder sebagai acuan dan sumber yang secara tidak langsing
memberikan data kepada pengumpulan data, yaitu jurnal, buku, dan makalah yang
telah diterbitkan oleh peneliti lain peneliti menggunakan skala pengukuran liket yang




Kurva: Jurnal Ekonomi Manajemen Keuangan dan Bisnis, 1(2), 2024, 127

menunjukkan sekala 1-5 untuk memudahkan responden dalam mengisi kuesioner dari
mulai 1 sangat tidak setuju hingga 5 sangat setuju.

Path analysis dipergunakan dalam mengidentifikasi hubungan ketergantungan
direct antara satu kelompok variabel. Teknik ini digunakan dalam melakukan analisa
hubungan penyebab serta akibat dimana dialami dalam regrasi linear berganda ketika
variabel independent memengaruhi variabel dependent secara indirect dan juga direct
Ghozali (2013). Dalam menguji pengaruh langsung menggunkan uji t dan untuk
menguji pengaruh tidak langsung menggunakan sobel test. Adapun model penelitan
sebagai berikut

Y =Bo+ B1X1+ B2Xo + B3Xs+ BuZ + e (1)
Z = PBo+ B1X1+ B Xy +B3X5 t e (2)

Keterangan: Kinerja karyawan (Y), komitmen organisasi (Z), Etika kerja Islam (X,),
kecerdasan emosional (X;), dan dukungan organisasi (X3), dengan [ sebagai
koefisien regresi dan e sebagai error term.

1) Kinerja (Y) adalah hasil kerja yang dicapai seorang karyawan baik secara kualitas
maupun kuantitas dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh organisasi
sebagai tanggung jawab seorang karyawan (Umam & Auliya, 2018). Indikaor
kinerja karyawan menurut Bernadine dalam Tampi (2014) ada lima yaitu kualitas,
kuantitas, kecepatan waktu, efektivitas, dan kemandirian

2) Komitmen organisasi (Z) adalah sejauh mana karyawan lebih memilih organisasi
tertentu dengan tujuan mereka dan berniat untuk mempertahankan keangotaan
dalam organisasi itu (Dinata et al., 2019). Keterlibatan sebagai pediktor kinerja
pribasi adalah prediktor yang lebihbaik, dan bersifat global dan bertahan di seluruh
organisasi, bukan hanya kepuasan kerja. Indikator komitmen organisasi menurut
Luthans ada tiga komponen yaitu komitmen afektif, komitmen keberlangsungan,
dan komitmen normatif (Ningsih et al., 2020).

3) Etika Kerja Islam (X;), Menurut Ahmad, Etika kerja islam adalah perilaku seorang
karyawan yang sesuai denga napa yang dianjurkan didalam Al-Quran san As-
sunnah (Sodiq, 2018). Dengan kata lain Etika kerja yang Islami adalah serangkaian
aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak di batasi jumlah kepemilikan
hartanya baik barang atau jasa, namun dibatasi dalam cara memperolehnya dan
pendayagunaan hartanya karena aturan halal dan haram. Indikator Etika kerja
islam menurut Fagih yaitu murah hati, etika dalam Al-Qur'an,dan mengingat Allah
dan menijasi prioritas utama (Permatasari & Ratnasari, 2020).

4) Kecerdasan Emosional (X;), Menurut Goleman kecerdasan emosi adalah suatu
kemampuan untuk mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain, dapat
memberikan motivasi untuk diri sendiri, dan kemampuan mengontrol emosi dengan
baik pada diri sendiri dan kepada orang lain (Haryono, 2017). Menurut Tridhonanto
Kecerdasan emosional merupakan suatu keahlian yang dimiliki seorang dalam
menghadapi kegagalan dan mengontrol emosi untuk memotivasi diri serta
mengatur keadaan jiwa dalam menunda kepuasan (Yani & Istiqgomah, 2016).
Indiktor kecerdasan emosional menurut Daniel Goleman vyaitu kesadaran diri,
pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial (Agustina & Ony, 2016).
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5) Dukungan Organisasi (X3), Menurut Setyoningsih, dukungan organisasi adalah
persepsi yang dimiliki seorang karyawan terhadap lingkungan kerja dan kondisi
yang ditetapkan oleh organisasi, sebagai bentuk pemahaman, penghargaan dan
upaya untuk meningkatkan kontribusi karyawan (Pandey et al., 2019). Dukungan
organisasi juga telah memperkuat evaluasi positif karyawan organisasi dalam hal
kognisi dan emosi. Indikator dukungan organisasi menurut Eisenberger yaitu
keadilan, dukungan atasan, imbalan dari organisasi, dan kondisi kerja (Wijaya &
Yuniawan, 2017).

4. Hasi dan Pembahasan

4.1 Hasil Penelitian

Uji hipotesis menggunakan uji t, untuk melihat tingkat signifikansi variabel independen
yang secara individual mempengaruhi variabel dependen. Pengujian ini dilakukan
secara parsial atau terpisah dengan menggunakan uiji statistik t untuk setiap variabel
bebas dengan dderajat kepercayaan tertentu Bawono (2006).

Tabel 1. Hasil Uji Signifikasi Parameter

Mode Koefisien Std. error t hitung Sig.
Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Etika Kerja Islam 0,522 0,132 3,971 0,001
Kecerdasan Emosional 0,074 0,079 0,933 0,354
Dukungan Organisasi 0,694 0,103 6,716 0,001
Komitmen Organisasi 0,031 0,103 0,297 0,767
Dependent Variable: Komitmen Organisasi
Etika Kerja Islam 0,737 0,116 6,360 0,001
Kecerdasan Emosional -0,050 0,085 -0,594 0,554
Dukungan Organisasi 0,236 0,108 2,180 0,032
Sobel Test, variabel mediasi komitmen organisasi
Etika Kerja Islam 0,301 0,764
Kecerdasan Emosional 0,006 0,788
Dukungan Organisasi 0,024 0,765

Pengaruh Langsung

Berdasarkan Tabel 1 maka dapat, hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1) Etika kerja islam mempunyai nilai signifikasi 0,001 < 0,05, maka dapat diartikan
bahwa variabel etika kerja islam mempunyai arah positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, H1 diterima

2) Kecerdasan emosional mempunyai nilai signifikasi 0,354> 0,05 maka dapat artikan
bahwa variabel kecerdasan emosional mempunyai arah negatif dan tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan, H2 ditolak

3) Dukungan oarganisasi mempunayi nilai signifikasi 0,001 < 0,05, maka dapat
artikan bahwa dukungan organisasi (X3) mempunyai arah positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, H3 diterima
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4) Komitmen organisasi mempunyai nilai signifikasinya 0,767 >0,05, maka dapat
artikan bahwa komitmen organiasasi mempunyai arah negatif dan tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan, H4 ditolak

5) Etika kerja islam mempunyai nilai signifikasi sebesar 0,001<0,055%, maka dapat
dikatakan bahwa etika kerja islam mempunyai arah positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasi, H5 diterima

6) Kecerdasan emosional mempunyai nilai signifikasi sebesar 0,554 > 0,05 maka
dapat dikatakan bahwa kecerdasan emosional mempunyai arah berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap komitmen organisasi, H6 ditolak

7) Dukungan organisasi mempunyai nilai signifikasi 0,032 < 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa Dukungan organisasi mempunyai arah positif dan signifikan
terhadap Komitmen Organisasi, H7 diterima

Pengaruh Tidak Langsung

Hasil Pengujian dengan menggunkan sobel test sebagai berikut:

8) Etika kerja islam terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh komitmen
organisasi mempunyai nilai signifikansi 0,764 < 0,05. Maka dapat artikan bahwa
komitmen organisasi tidak dapat memediasi pengaruh etika kerja islam terhadap
kinerja karyawan, H8 ditolak

9) Kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh komitmen
organisasi mempunyai nilai signifikansi 0,788 < 0,05. Maka dapat artikan bahwa
komitmen organisasi tidak dapat memediasi pengaruh kecerdasan emosional
terhadap kinerja karyawan, H9 ditolak

10)Dukungan organisasi terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh komitmen
organisasi mempunyai nilai signifikansi 0,788 < 0,05. Maka dapat artikan bahwa
komitmen organisasi tidak dapat memediasi pengaruh dukungan organisasi
terhadap kinerja karyawan, H10 ditolak

4.2 Pembahasan

Pengaruh Langsung Etika kerja Islam, Kecerdasan Emosional, Dukungan
Organisasi, dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan

Etika kerja Islam terbukti memiliki pengaruh langsung yang positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hasil ini menegaskan bahwa ketika karyawan menjadikan
nilai-nilai Islam seperti kejujuran, tanggung jawab, dan keikhlasan sebagai prinsip kerja,
mereka akan cenderung menunjukkan dedikasi dan kualitas kerja yang tinggi. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ali & Fuad (2019) yang
menunnjukan hasil bahwa Etika kerja islam berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini membuktikan bahwa jika etika kerja islam yang
dimiliki karyawan tinggi, maka kinerja karyawan akan semakin tinggi. Inilah alasan
suatu perusahaan untuk memperhatikan etika kerja pada seorang karyawan.

Sebaliknya kecerdasan emosional, meskipun secara teori penting, dalam penelitian
ini tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini menyiratkan
bahwa kemampuan mengenali dan mengelola emosi belum cukup menjadi prediktor
kinerja dalam kondisi kerja yang ekstrem, seperti pada masa pandemi. Hasil Penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian Haryono (2017) dan Mulyasari (2019) yang
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menyatakan bahwa Kecerdasan Emosional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa Kecerdasan emosional bukan
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Namun begitu
hasil penelitian ini sejalan dengan Yani, Ari & Istigomah (2016) Variabel kecerdasan
emosional tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukan bahwa
setiap karyawan tidak hanya harus memperhatikan kecerdasan emosional saja.

Berdasarkan hasil dari wawancara dan deskripsi karakteristik responden yang
didapat peneliti terhadap karyawan rumah sakit PKU Muhammadiyah Wonosobo, di
temukan beberapa alasan yang menunjukkan karyawan merasa kurang mampu
mengendalikan emosi saat bekerja, sebagai berikut:

a. Rumah sakit PKU Muhammadiyah Wonosobo mengalami lonjakan pasien covid
19, akibatnya karyawan merasa kelelahan melayani pasien dan jumlah pasien
yang semakin betambah juga membuat karyawan kehilangan waktu untuk
beristirahat.

b. Dikarenakan mayoritas karyawan rumah sakit PKU Muhammadiyah Wonosobo
telah mempunyai kepentingan lain seperti keluarga dan alasan pribadi dari
karyawan yang membuat karyawan kurang fokus dalam bekerja sehingga banyak
tekanan yang dapat mengganggu pekerjaannya.

Dukungan organisasi menunjukkan pengaruh langsung yang sangat kuat dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Mujibburahman (2020) yang menyatakan bahwa variabel dukungan organisasi yang
diukur oleh kinerja memiliki kontribusi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan. Hal ini membuktikan bahwa jika dukungan organisasi pada
karyawan tinggi maka kinerja karyawan akan semakin meningkat.

Berbeda dari ekspektasi teoritis, komitmen organiasasi tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Temuan studi ini tidak sejalan dengan penelitian Nadapdap (2017)
dan Sapitri (2016) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi yang terdiri dari
komitmen afektif, komitmen kelanjutan, dan komitmen normatif memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyaawan. Namun hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Putro (2018) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi tidak
memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan. Tinggi atau rendahnya
Komitmen organisasi yang dimiliki karayawan tidak memnberikan pengaruh terhadap
kinerja karyawan. Hal ini mungkin terjadi karena lingkungan kerja karyawan yang
cenderung stabil.

Berdasarkan hasil dari wawancara dan deskripsi karakteristik responden yang
didapat peneliti terhadap karyawan rumah sakit PKU Muhammadiyah Wonosobo,
ditemukan alasan yang menunjukkan karyawan merasakan adanya suatu tekanan
dalam berkomitmen dengan perusahaaan saat ini, sebagai berikut:

a. Karyawan rumah sakit PKU Muhammadiyah Wonosobo mengalami tekanan
dalam melakukan pekerjaannya akibat kelelahan karena pasien yang melonjak,
hal ini menjadi pertimbangan kembali mengenai komutmen terhadap tempat ia
bekerja.

b. Susahnya dalam mencari pekerjaan pada masa pandemi membuat mereka
enggan untuk keluar dari pekerjaannya saat ini.
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Pengaruh Langsung Etika kerja Islam, Kecerdasan Emosional, dan Dukungan
Organisasi terhadap Komitmen Organisasi

Hasil pengujian menunjukkan bahwa etika kerja Islam memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasi. Artinya, semakin tinggi penerapan nilai-nilai
kerja Islam, maka semakin kuat pula keterikatan karyawan terhadap organisasi.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Wahyudi et al., (2016) dan Alawiyah (2016)
yang menyatakan bahwa etika kerja islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasi. Hal ini berarti bahwa etika kerja islam merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi. ini membuktikan bahwa jika etika
kerja islam pada karyawan tinggi maka komitmen organisasi pada perusahaan juga
semakin meningkat.

Sebaliknya, kecerdasan emosional justru menunjukkan pengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap komitmen organisasi. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan
mengelola emosi secara individu tidak menjamin terciptanya loyalitas terhadap institusi,
bahkan dalam beberapa kasus dapat menciptakan jarak psikologis antara karyawan
dan organisasi. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Barata (2020) dan
Adelina (2017) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara variabel kecerdasan emosional terhadap komitmen organisasi. Hal ini
membuktikan bahwa komitmen organisasi dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dijelaskan di penelitian ini. Namun begitu hasil ini sejalan dengan penelitian
Aghdasi, Ali & Ebrahim (2011) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh negatif terhadap komitmen organisasi. kecerdasan emosional juga tidak
berdampak pada komitmen organisasi.

Berdasarkan hasil dari wawancara dan deskripsi karakteristik responden yang
didapat peneliti terhadap karyawan rumah sakit PKU Muhammadiyah Wonosobo,
ditemukan alasan yang menunjukkan karyawan merasakan adanya suatu tekanan
dalam berkomitmen dengan perusahaaan saat ini, sebagai berikut:

a. Karyawan rumah sakit PKU Muhammadiyah Wonosobo mengalami tekanan dalam
melakukan pekerjaannya akibat kelelahan karena pasien yang melonjak, hal ini
menjadi pertimbangan kembali mengenai komutmen terhadap tempat ia bekerja.

b. Susahnya dalam mencari pekerjaan pada masa pandemi membuat mereka
enggan untuk keluar dari pekerjaannya saat ini.

Terakhir, variabel dukungan organisasi menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasi. Artinya, karyawan yang merasa
mendapatkan perhatian, fasilitas, dan keadilan dari institusi akan menunjukkan ikatan
yang lebih kuat terhadap organisasi tempatnya bekerja. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Metria & Riana (2018) dan Darupaksi (2021) yang menyatakan
bahwa dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasi. Hal ini membuktikan bahwa dukungan organisasi dapat meningkatkan
komitmen organisasi pada setiap karyawan.
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Pengaruh Tidak Langsung Etika kerja Islam, Kecerdasan Emosional, dan
Dukungan Organisasi terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji menunjukkan komitmen organisasi tidak memediasi hubungan antara etika
kerja Islam dan kinerja karyawan. Dengan demikian, H8 ditolak. Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian Ardhiyyan (2017) yang menyatakan etika kerja islam berpengaruh
terhadap kinerja karyawan yang dimediasi dengan komitmen organisasi. dalam
penelitain ini variabel etika kerja islam tidak termediasi oleh komitmen organisasi
terhadap kinerja karyawan dikarenakan banyaknya permintaan pasien membuat
karyawan mengamil keputusan yang bertolak belakang dengan keinginan pasien. Hal
lain mengakibatkan komitemn organisasi tidak dapat memediasi etika kerja islam
terhadap kinerja karyawan dikarenakan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian ini.

Hasil lain juga menunjukkan bahwa hubungan antara kecerdasan emosional dan
kinerja karyawan melalui komitmen organisasi tidak terdapat efek mediasi yang
signifikan. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Sampunto, Syahid & Sutomo
(2019) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi mampu memediasi kecerdasan
emosional terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitian ini variabel kecerdasan
emosional tidak termediasi oleh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan
dikarenakan situasi dari setiap karyawan yang tidak stabil dalam melakukan
pekerjaannya, tugas di rumah sakit yang berat dan banyaknya pasien membuat
karyawan kelelahan.

Uji mediasi pada jalur dukungan organisasi (X3) terhadap kinerja (Y) melalui
komitmen organisasi (Z) juga menunjukkan hasil tidak signifikan. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Susmiati & Sudarma (2015) yang menyatakan bahwa dukungan
organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui komitmen organisasi. hal
ini berarti komitmen organisasi tidak memiliki peran dalam memperngaruhi dukungan
organisasi dengan kinerja karyawan. Dukungan organisasi sudah berpengaruh
terhadap kinerja dengan tidak adanya komitmen organisasi.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui tahapan pengumpulan,
pengolahan, dan analisis data mengenai etika kerja Islam, kecerdasan emosional, dan
dukungan organisasi terhadap kinerja karyawan dengan komitmen organisasi sebagai
variabel mediasi di RS PKU Muhammadiyah Wonosobo, diperoleh sejumlah temuan
penting. Pertama, etika kerja Islam terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Artinya, semakin tinggi nilai-nilai etika Islam yang dimiliki dan
diinternalisasi oleh karyawan, maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan.
Sebaliknya, kecerdasan emosional tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja, mengindikasikan bahwa kemampuan regulasi emosi tidak secara
langsung memengaruhi performa kerja dalam konteks ini. Dukungan organisasi
ditemukan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
menunjukkan bahwa ketika institusi memberikan perhatian dan fasilitas yang
memadai, maka kinerja karyawan akan meningkat.
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Selanjutnya, etika kerja Islam juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa landasan nilai yang kuat mampu
membentuk loyalitas dan keterikatan karyawan terhadap organisasi. Namun,
kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap komitmen organisasi, yang
menunjukkan bahwa aspek emosional tidak menjadi penentu utama dalam
membentuk keterikatan karyawan. Sebaliknya, dukungan organisasi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi, yang berarti persepsi
positif terhadap organisasi mendorong rasa memiliki dan loyalitas karyawan.

Namun demikian, komitmen organisasi tidak terbukti berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan, sehingga tidak dapat berperan sebagai variabel mediasi.
Secara khusus, komitmen organisasi tidak mampu memediasi hubungan antara etika
kerja Islam, kecerdasan emosional, maupun dukungan organisasi terhadap kinerja.
Dengan kata lain, masing-masing variabel independen yang berpengaruh signifikan
terhadap kinerja cenderung bekerja secara langsung, tanpa bergantung pada
keberadaan komitmen organisasi sebagai perantara. Temuan ini mencerminkan
pentingnya penguatan nilai kerja dan sistem dukungan organisasi secara langsung,
terutama dalam konteks kerja yang penuh tekanan seperti lingkungan rumah sakit
selama masa pandemi.
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